
5 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Aspek Biologi Ikan Sumatra 

A.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Sumatra 

Klasifikasi ikan sumatra sebagai berikut : 

Fillum             : Chordata 

Kelas               : Actinopterygii 

Subkelas         : Actinopterygii 

Ordo                : Cypriniformes 

Famili              : Cyprinidae 

Genus              : Puntius 

Spesies            : Puntius tetrazona 

 

Morfologi Ikan Sumatra yang berukuran kecil, dengan panjang total 

(beserta ekor) mencapai 70 mm. Tubuh berwarna kekuningan dengan empat pita 

tegak berwarna gelap, pita yang pertama melewati mata dan yang terakhir pada 

pangkal ekor. Gurat sisi tak sempurna, 22-25 buah dengan hanya 8-9 sisik 

terdepan yang berpori. Batang ekor dikelilingi 12 sisik. Tinggi tubuh sekitar 

setengah kali panjang standar (tanpa ekor). Sekitar mulutnya, sirip perut dan ekor 

berwarna kemerahan. Sirip punggung dan sirip dubur berwarna hitam, namun 

warna hitam pada sirip punggung dibatasi oleh garis merah (Richo, 2010). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Milimeter
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gurat_sisi&action=edit&redlink=1
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Ikan Sumatra memiliki bentuk tubuh memanjang pipih ke samping. Pada 

tubuhnya yang berwarna kuning terdapat empat buah garis berwarna hitam 

kebiruan memotong badannya. Keempat garis tersebut berjejer satu buah di 

bagian kepala melewati mata dan tutup insang, dua buah di bagian badan, dan satu 

buah lagi di pangkal ekor (Atom, 2009). Adapun morfologi dari ikan sumatra 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan sumatra ( Puntius tetrazona)  

 

A.2 Habitat Ikan Sumatra 

Ikan sumatra berasal dari beberapa Daerah Aliran Sungai (DAS) di Sumatera 

dan Kalimantan. Penyebaran benih ikan sumatra di daerah banjiran sepanjang 

sungai Batang Hari mulai dari terusan sampai ke londerang pada musim 

penghujan. Penyebaran ikan sumatra mulai dari Muara Tembesi sampai Dusun 

Teluk Kayu Putih Kabupaten Tebo. Habitat ikan ini banyak ditemukan berkumpul 

di perairan yang tenang (tidak berarus deras). Suhu untuk pertumbuhan adalah 24-

28
o
C. 

Daerah sungai dengan kondisi air ber pH yang agak asam antara 5,0 - 7,0  

suhu 24-30
0
C merupakan habitat ikan sumatra. Perairan jernih dengan batu-batuan 

dasar merupakan tempat sumatra tinggal. Anak-anak sumatra hidup di daerah 

yang berarus lemah, dasar lumpur dan keruh dengan kedalaman 5-10 m.  
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Sementara induknya berada di daerah dengan arus kuat (hulu) yang jernih dan 

kasar berpasir dan bebatuan maximum kedalaman adalah sekitar 2 m.  

A.3 Pakan dan Kebiasaan Makan 

 Ikan sumatra  termasuk ikan omnivora atau pemakan apa saja walaupun 

pakan hidup lebih disukai. Sebagai ikan sungai maka pakannya adalah organisme 

dasar perairan seperti cacing rambut (Tubifex sp). Cacing rambut merupakan salah 

satu pakan yang baik karna mengandung pigmen yang dapat memperindah warna 

sumatra atau larva insekta dasar seperti cacing darah (Chironomus sp.) dan pellet 

dengan kandungan protein 30%.  

 

B. Kromatofor 

Warna yang terlihat pada tubuh ikan dasarnya dihasilkan oleh sel-sel 

pigmen (kromatofor) yang terletak pada lapisan epidermis. Kromatofor memiliki 

membran yang membawa butiran pigmen. Kromatofor memberikan warna yang 

berbeda-beda dan hanya satu warna ditemukan dalam satu kromatofor (Selly, 

1997). 

Menurut Anderson (2000), warna dasar cromatophore dibagi ke dalam 

lima kelompok warna yaitu warna merah dan oranye (eritrophora), kuning 

(xantophora), hitam (melanophora), putih (leucophora) dan refleksi warna 

kemilau (iridophora).  

Menurut Sally (1997), perubahan warna yang terjadi pada ikan dipengaruhi 

oleh letak pergerakkan butiran pigmen dalam sel. Pergerakan butiran pigmen 

kromatofor yang tersebar di dalam sel menyebabkan sel tersebut dapat menyerap 

sinar dengan sempurna sehingga terjadi peningkatan warna sisik yang 
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menyebabkan warna sisik menjadi lebih terang dan jelas, sedangkan butiran 

pigmen yang berkumpul di dekat nukleus menyebabkan penurunan warna sisik 

sehingga warna terlihat lebih gelap dan memudar (Gambar 3) 

 

 

 

  

 

Gambar 3. Letak dan Bentuk Sel Kromatofor Pada Ikan 

 

Perubahan warna yang diakibatkan oleh aktivitas pergerakan pigmen di 

dalam kromatofor disebut perubahan fisiologis, sedangkan perubahan warna yang 

disebabkan oleh pertambahan dan penurunan jumlah pigmen dalam kromatofor 

merupakan perubahan warna morfologis. Perubahan sel pigmen ini disebabkan 

oleh stres karena lingkungan, kurang sinar matahari, penyakit atau kekurangan 

pakan terutama komponen warna dalam pakan (Sulawesty, 1997). 

Menurut Evans (1993), pada prinsipnya pigmentasi pada ikan 

dikendalikan oleh sistem saraf dan dua zat kimia yang dihasilkan oleh saraf, yaitu 

(1) epinefrin (adrenalin) merupakan neurohormon yang dikeluarkan oleh 

organisme ketika terkejut atau takut sehingga menyebabkan butiran pigmen 

berkumpul di tengah sel dan menyebabkan hewan tersebut kehilangan warna, (2) 

asetilkolin adalah zat kimia yang dikeluarkan sel saraf menuju otot, sehingga 

menyebabkan melanin menyebar dan mengakibatkan warna tubuh organisme 

menjadi lebih terang dan jelas. 

Sel Kromatofor 
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Hormon yang bertanggung jawab terhadap proses pigmentasi ada tiga 

yaitu Melanocyte Stimulating Hormon (MSH), Melanin Concentrating Hormon 

(MCH), dan Melatonin (MT). MSH atau Melanocyte Stimulating Hormon 

diproduksi di bagian tengah lobus dari kelenjar hipofisis, dengan sel target sel 

pigmen kromatofor. Hormon tersebut menyebabkan pigmen tersebar di dalam sel, 

sehingga warna sisik terlihat terang dan jelas. Melanin Concentrating Hormon 

(MCH) diproduksi di bagian ujung lobus dari kelenjar hipofisis dengan sel target 

pigmen kromatofor. Hormon tersebut menyebabkan pigmen berkumpul dalam sel 

dan memberikan efek yang lebih pucat pada warna sisik ikan.  Hormon ketiga 

yang memberikan pengaruh pigmentasi pada ikan adalah Melatonin (MT) yang 

diproduksi di kelenjar epifis. Sel target hormon tersebut adalah sel pigmen 

kromatofor yang menyebabkan granula pigmen berkumpul dalam sel, sehingga 

terjadi penurunan warna (Sally, 1997). 

 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensitas Warna Ikan Hias 

Faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas warna ikan hias ada dua yaitu 

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam tubuh ikan yang sifatnya tetap yaitu genetik. Sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang berasal dari luar tubuh ikan yaitu kualitas air, cahaya, dan 

pakan yang mengandung gizi tinggi dan sumber karoten (Sulawesty, 1997). 

 

1. Kualitas air 

 Kualitas air yang baik memegang peranan penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas warna dan kesehatan ikan hias. Salah satu kriteria kualitas 
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air yang baik adalah sesuai dengan kebutuhan masing-masing jenis ikan. Ikan 

akan hidup sehat dan berpenampilan prima di lingkungan dengan kualitas air yang 

sesuai (Satyani, 2005). Parameter kualitas air yang penting meliputi suhu dan pH. 

a. Suhu 

 Menurut Boyd (1990), suhu air sangat berpengaruh bagi kehidupan ikan 

karena mempengaruhi pertumbuhan dan pemijahan ikan. Peningkatan suhu dapat 

mempengaruhi metabolisme ikan sehingga terjadi pemecahan karotenoprotein 

menjadi protein dan karoten yang kemudian menghasilkan pigmen warna merah 

(Latscha, 1990). Suhu ideal bagi ikan hias tropik berkisar antara 25 sampai 32
o
C 

(Boyd, 1990). Fluktuasi perubahan suhu direkomendasikan tidak lebih dari 5
o
C, 

terutama dalam proses pergantian air atau proses transportasi. 

b. Tingkat Keasaman (pH) 

 Nilai pH merupakan indikasi air bersifat asam, basa, atau netral, pH 

menentukan proses kimiawi dalam air, karena pH yang terlalu asam atau basa 

mengakibatkan ikan menjadi stess sehingga ikan berwarna pucat dan gerakannya 

lambat. Nilai pH yang optimal untuk ikan hias umumnya berkisar antara 6 sampai 

7 (Satyani, 2005).   

2. Cahaya 

Selain kualitas air yang dapat mempengaruhi peningkatan warna pada ikan 

adalah cahaya. Ikan yang dipelihara pada kondisi terang akan memberikan reaksi 

warna berbeda dengan ikan yang dipelihara di tempat gelap karena adanya 

perbedaan reaksi melanosom yang mengandung pigmen melanofor terhadap 

rangsangan cahaya yangada (Said dan Supyawati, 2005). Kondisi cahaya terang 

memberikan penampilan warna yang lebih baik daripada cahaya gelap karena 

pada kondisi cahaya terang melanofor menjadi terkonsentrasi di sekitar nukleus, 
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sel nampak berkerut dan membuat kulit ikan tampak lebih cemerlang (Storebaken 

and Hong, 1992). 

3. Pakan  

Usaha budidaya ikan yang semakin intensif menuntut tersedianya pakan 

dalam jumlah yang cukup, tepat waktu dan berkesinambungan (Mujiman, 2001). 

Pakan alami memiliki beberapa kelemahan antara lain tidak bebas hama penyakit 

yang dibawanya, tersedianya dalam jumlah terbatas dan kesinambungannya 

kurang terjamin (Nasution, 2000). 

Guna mengatasi masalah tersebut di atas, perlu tersedianya pakan buatan. 

Pakan buatan adalah pakan yang diramu dari beberapa macam bahan, yang 

kemudian diolah menjadi bentuk khusus sebagaimana yang dikehendaki 

(Mujiman, 2001). 

Dengan meramu berbagai macam bahan, maka nilai gizinya dapat diatur. 

Demikian pula halnya dengan selera makan ikan dan daya cernanya, karena bahan 

baku pakan yang halus akan mudah dicerna di dalam usus ikan. Selain itu 

penggunaan pakan buatan sangat praktis dan dapat disimpan dalam waktu yang 

relatif lama (Mujiman, 2001). 

Bentuk dan sifat pakan buatan harus disesuaikan dengan kebiasaan makan 

masing-masing jenis, ukuran mulut dan umur ikan. Selain itu, kehalusan bahan 

baku penting untuk diperhatikan karena bahan baku pakan yang halus akan mudah 

dicerna di dalam usus ikan (Mujiman, 2001). 

Selain kualitas bahan baku yang baik, keseimbangan gizi yang cukup akan 

sangat mempengaruhi penampilan ikan, mempercepat pertumbuhan dan 

mencegah timbulnya penyakit. Oleh karena itu, pakan yang diberikan harus 
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mengandung gizi tinggi dan seimbang yang di dalamnya mengandung nutrisi 

seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan sumber karotenoid.  

a. Protein 

Kebutuhan protein secara proposional pada ikan kecil lebih besar 

dibandingkan ikan dewasa karena protein lebih banyak dibutuhkan untuk 

mempertahankan hidup dan pertumbuhan. Fungsi protein bagi ikan antara lain 

mengganti sel-sel yang rusak dan zat pembangun sel jaringan tubuh (Sahwan, 

2003). 

b. Lemak 

Lemak merupakan sumber energi bagi ikan setelah protein. Selain itu 

lemak juga digunakan untuk memacu pertumbuhan. Bagi ikan koi lemak menjadi 

penting karena mengandung asam lemak. Trigliserida dan fospolipid yang 

merupakan komponen penting untuk membentuk membran. Kandungan pada 

pakan ikan berkisar antara 4-18% (Mujiman, 2001). 

Lemak yang baik bagi ikan adalah lemak dari golongan asam lemak tak 

jenuh yang dikenal dengan istilah PUFA (Polyunsaturated fatty acid) (Nasution, 

2000). Asam lemak tersebut banyak terdapat dalam tepung kepala udang, tepung 

cumi-cumi dan lain-lain (Mujiman, 2001). 

c. Karbohidrat 

Karbohidrat merupakan salah satu sumber energi dalam pakan ikan. Ikan 

membutuhkan karbohidrat sebesar 2,5-20%. Karbohidrat berasal dari bahan 

makanan nabati. Kadar karbohidrat dalam pakan ikan berkisar antara 10-50%. 

Kemampuan ikan untuk memanfaatkan karbohidrat tergantung pada jenis ikan dan 

kemampuannya menghasilkan enzim amilase (Sutihat, 2003).  
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d. Vitamin 

Vitamin adalah senyawa organik yang sangat penting peranannya dalam 

kehidupan ikan. Walaupun tidak berfungsi sebagai sumber energi, tetapi vitamin 

dibutuhkan sebagai katalisator (pemacu) terjadinya proses metabolisme di dalam 

tubuh (Mujiman, 2001). Jumlah vitamin yang dibutuhkan relatif kecil tetapi 

sangat menentukan pertumbuhan dan kesehatan ikan. 

e. Mineral 

Mineral adalah bahan anorganik yang dibutuhkan oleh ikan untuk 

pembentukan jaringan tubuh, proses metabolisme dan mempertahankan 

keseimbangan osmosis (Sutihat, 2003). Jangkaru (1974) dan Sutihat (2003) 

menambahkan bahwa kadar mineral dalam pakan ikan sebaiknya berkisar antara 

1-2%. Jenis mineral yang dibutuhkan ikan antara lain kalsium (Ca), fosfor (P), 

magnesium (Mg), natrium (Na), klor (Cl), besi (Fe), yodium (I), dan seng (Zn). 

(Mujiman, 2001). 

Walaupun bukan makanan dalam arti yang sebenarnya, air juga diperlukan 

dalam kehidupan ikan. Ikan membutuhkannya karena untuk berlangsungnya 

proses metabolisme dan pembentukan cairan tubuh. Kandungan air dalam pakan 

berkisar antara 70-90% berat basah tanpa menghiraukan kandungan bahan-bahan 

kerasnya misalnya cangkang, tulang, duri dan lain-lain (Sutihat, 2003). 

D. Karotenoid 

Ikan hias dikatakan menarik apabila warnanya kontras atau komposisi 

warnanya menarik. Untuk meningkatkan kecerahan warna pada ikan hias dapat 

dilakukan dengan memberikan pakan yang mengandung zat warna atau 
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karotenoid (Lesmana, 2002). Menurut Anderson (2000), karotenoid adalah suatu 

pigmen alami yang dapat ditemukan pada hewan, tanaman dan mikroorganisme.  

Karotenoid tidak dapat disintesis oleh sebagian besar hewan termasuk 

ikan, sehingga harus ditambahkan pada pakan. Secara fisiologi karotenoid 

berfungsi sebagai senyawa bioaktif dalam pakan akuakultur untuk meningkatkan 

pigmentasi, produksi, respirasi intra sel, daya tahan penyakit dan stress, 

pertumbuhan dan daya tahan hidup ikan dan udang (Lesmana, 2002). Sumber 

karotenoid banyak terdapat pada tumbuhan, hewan, alga, dan bakteri. Karetonoid 

pada tumbuhan banyak ditemukan pada kulit buah tomat, wortel, dan bayam. 

Contoh sumber karotenoid yang terdapat pada alga adalah Spirulina sp, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kandungan Spirulina sp sebanyak 1% dari 

komposisi pakan akan meningkatkan kecerahan warna merah ikan koi selama 5 

minggu perlakuan (Fitriyati, 2006). 

Karotenoid merupakan senyawa yang disebut terpenoid, yaitu senyawa 

organik hidrokarbon yang kompleks (Lesmana, 2002). Karotenoid juga 

merupakan sekelompok pigmen merah, oranye, dan kuning yang dapat ditemukan 

baik pada buah, umbi maupun daun tanaman, juga dalam daging hewan yang 

mengkonsumsi tanaman yang mengandung karoten. Menurut Latscha (1990), 

karotenoid dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu karoten dan xantrofil. Karoten 

adalah senyawa hidrokarbon yang terdiri dari gugus karbon dan hidrogen, 

contohnya alfa karoten (α–karoten) dan beta karoten (β–karoten).  

Xantrofil terdiri dari gugus karbon, hidrogen, dan oksigen, contohnya 

taraxanthin, lutein dan astaxanthin. Karotenoid yang dominan pada ikan adalah 

astaxanthin. Astaxanthin adalah karotenoid yang paling banyak digunakan dalam 
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penelitian beberapa tahun terakhir ini (Johnson, 1991; Mara, 2010). Menurut 

Latscha (1990), astaxanthin adalah warna dasar yang akan diserap dan dideposit 

sebagai pigmen warna merah. Kebanyakan ikan air tawar dapat mengubah 

astaxanthin menjadi lutein yang menghasilkan warna kuning dan dapat mengubah 

astaxanthin menjadi zeaxanthin yang berwarna jingga (Torrissen dan 

Ronald,1998). 

Astaxanthin merupakan suatu pigmen merah yang terdapat secara alamiah 

pada berbagai jenis makhluk hidup. Bahan ini secara alamiah dapat ditemukan 

pada berbagai jenis makanan sehari-hari. Berdasarkan sumbernya, astaxanthin  

dibagi atas 2 bagian yakni : astaxanthin alami (natural astaxanthin) dan 

astaxanthin buatan (synthetic astaxanthin) (Hoffmann, 1993). 

a. Astaxanthin alami (natural astaxanthin) 

Menurut Hoffmann (1993) astaxanthin alami adalah jenis astaxanthin yang 

didapatkan dari produsen primer seperti tanaman, phytoplankton atau 

mikroorganisme seperti bakteri dan alga atau seperti jenis udang rebon, udang 

krill atau sisa buangan kepala udang.  

b. Astaxanthin buatan (synthetic astaxanthin) 

Astaxanthin sintetis merupakan astaxanthin yang paling banyak digunakan 

dalam pakan ikan. Astaxanthin sintetis berasal dari carophyll pink yangmerupakan 

suatu produk inovatif dengan suatu beadlet (menyerupai butiran manik-manik) 

tanaman. Komposisi utama bahan pewarna sintetis didominasi oleh bahan 

astaxanthin bebas (free astaxanthin) yang sangat berbeda dengan pewarna alami 

yang didominasi oleh astaxanthin ester dengan rumus kimia C10H52O24 

(Hoffmann, 1993).  
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 Penggunaan sumber astaxanthin alami dirasa baik karena bahan tersebut 

penyediaannya berkesinambungan, terjamin sehingga harganya cukup stabil dan 

kandungan nutrisinya pun bersaing dengan bahan baku lainnya. Dibandingkan 

dengan astaxanthin sintetis yang penyediaan tidak berkesinambungan serta tidak 

terjamin dan harganya cukup mahal (Shahidi dan Synowiecki, 1992). 

 

E. Spirulina sp 

 Spirulina spadalah organisme mikroskopis dan merupakan prokariot 

berfilamen (Belay, 2002).Kualitas Spirulina sp sangat dipengaruhi sinar matahari, 

mineral dan nutrisi dalam air. Kandungan beta karoten akan semakin tinggi 

apabila kuantitas sinar matahari yang diperoleh maksimum (Tietze, 2004 dalam 

Candra, 2011). Spirulina sp mengandung protein dalam jumlah yang cukup tinggi. 

Kandungan protein Spirulina sp bervariasi dari 50%, hingga 70% dari berat 

keringnya. Adapun bentuk Tepung Spirulina sp dapat dilihat di Gambar 5. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tepung Spirulina sp 

Spirulina sp merupaka jenis mikroalga (cynobacteria) atau bakteri yang 

mengandung kloorofil dan dapat bertindak sebagai organisme yang bisa 

melakukan fotosisntesis untuk membuat makanan sendiri. Bentuknya spiral, 

mengandung fikosianin tinggi sehingga warna cenderung hijau biru. Spirulina sp 

dapat tumbuh dengan baik di danau, air tawar, air laut, dan media tanah. Spirulina 
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sp juga memiliki kemampuan untuk tumbuh di media yang mempunyai alkalinitas 

tinggi (pH 8,5 – 11), dimana mikroorganisme lainnya tidak bisa tumbuh dengan 

baik dalam kondisi ini. Suhu terendah untuk Spirulina sp hidup adalah 15
0
C dan 

pertumbuhan optimal pada 35
0
C-40

0
C (Kebede dan Ahlregen, 1996) 

Penggunaan biomassa ganggang ini sebagai pakan ikan hias berkaitan 

dengan senyawa zeaksantin, suatu pigmen ksantofil yang berfungsi untuk 

meningkatkan warna ikan tersebut. Zeaksantin dilaporkan mampu meningkatkan 

pigmentasi ikan dan udang (Cohen et al., 1993). Penelitian pemberian pakan 

Spirulina sp kepada ikan Cyprinuscarpio dengan dosis 2,5% dari berat badan ikan 

menunjukkan terjadinya pigmentasi orange cerah (Umesh dan Seshagiri, 1984). 

Ciferi (1983) juga melaporkan bahwa pemberian pakan Spirulina sp mampu 

meningkatkan warna ikan hias tertentu. 

Pemanfaatan sebagai pakan ikan lebih praktis karena biomassa basah dapat 

ditebarkan langsung ke dalam kolam pembiakan ikan. Hasil penelitian Thomas 

dan Raja (1980) tentang pemanfaatan Spirulina sp sebagai pakan ikan dengan 

sistem mono dan polikultur menunjukkan bahwa pemberian pakan tambahan 

Spirulina sp secara nyata mampu meningkatkan berat badan ikan. Produk yang 

sama dapat memperbaiki mutu warna ikan emas koki dan napoleon. 

Sebagai bahan pangan fungsional, Spirulina sp mengandungbahan-bahan 

aktif secara intraseluler yang memiliki khasiat kesehatan dan bernilai 

ekonomis tinggi, antara lain : 

1. Berbagai vitamin dan karotenoidaantara lain: b-karotena (provitamin A) untuk 

kesehatan mata, asam nikotinat, riboflavin (vit. B2), thiamin (vit. B1), 



18 
 

sianokobalamin (vit. B12), tokoferol (vit. E), senyawa karotenoida (termasuk 

santofil) dan lain-lainnya (Richmond, 1987; Ciferi, 1983). 

2. Berbagai asam lemak tak jenuhpenting bagi kesehatan, antara lain asam γ- 

linolenat (GLA) (Cohen et al., 1987). GLA berguna untuk pengobatan 

hiperkolesterolemia (Ishikawa et al., 1989), sindroma prahaid (Horrobin, 

1983), eksema atopik (Biagi et al., 1988) dan memiliki efek antitrombotik 

(Suzuki, 1991). Asam lemak tak jenuh majemuk dalam Spirulina sp juga 

berperan sebagai nutrisi otak untuk peningkatan kecerdasan anak. 

3. Enzim superoksida dismutase (SOD) merupakan senyawaan pengusir radikal 

bebas dan antikanker. Dalam dunia farmasi, SOD digunakan sebagai bahan 

aktif kosmetika guna melindungi kulit dari radiasi sinar UV dan menghambat 

proses penuaan kulit. 

4. Fikosianinatau fikobiliprotein, suatu protein yang mengandung gugus 

tetrapirol sehingga berwarna biru kehijauan (cyan). Senyawa ini berperan 

dalam detoksifikasi merkuri, logam berat lainnya, dan obat-obatan kimiawi. 

Dalam bidang lainnya, fikosianin dapat digunakan sebagai pewarna pada 

reaksi imunologi deteksi HIV, serta sebagai zat warna alami. 

5. Kandungan proteinyang tinggi (65-70%) dan kemudahan dicerna 

(digestibility) merupakan sebagian faktor yang menyebabkan ganggang ini 

berpotensi sebagai sumber protein sel tunggal untuk suplemen 

pangan/makanan kesehatan (Tabel 1). 
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Berikut merupakan kandungan nutrisi Spirulina sp : 

Tabel 1. Hasil analisa nutrisi Spirulina sp 

Kandungan Nutrisi 
Jumlah (%) 

Vonshak (1997) LAB IPB (2013) 

Protein 55-70 39,63 

Lemak 6-8 0,3 

Air 3-7 10,83 

Mineral 7-13 - 

Serat Kasar 8-10 17,27 

Karbohidrat 15-25 13,35 

 

Tabel 2. Kandungan Karoten dalam Spirulina sp 

No. Jenis Uji Unit 
Hasil 

Analisis 
Metode 

1 Total Karoten mg/1000g 5.82 Spektrofotometri 

 

F. Pertumbuhan 

Pertumbuhan mutlak adalah pertambahan berat atau panjang rata-rata pada 

umur tertentu. Pertumbuhan pada ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam 

dan faktor luar. Faktor dalam antara lain: keturunan, umur, ketahanan terhadap 

penyakit dan kemampuan memanfaatkan pakan, sedangkan faktor luar antara lain: 

kualitas dan kuantitas pakan, kualitas air dan ruang gerak (Huet, 1971).  

 

 

 

 

 

 

 

 


